Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Gambaran kepuasan hidup padaremaja di sekolah formal dan remaja
jalanan di sekolah non formal = Life satisfaction among youth in formal
school and street youth in informal school /Anggita Elistyowati
Pramandani

Anggita Elistyowati Pramandani, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20402804& lokasi=lokal

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kepuasan hidup remaja yang bersekolah di sekolah
formal dan remajajaanan yang bersekolah di sekolah non formal. Life satisfaction merupakan konstruk
yang penting dalam penelitian positive psychology karena hubungannya sangat dekat dengan kebahagiaan
sepanjang penelitiannya termasuk dalam lingkup positive personal, tingkah laku, psikologis dan social
outcomes (Zumbo, 2011). Suldo dan Huebner (2005) mengkonseptualisasikan life satisfaction sebagai
sebuah pemikiran atau kognisi, penilaian global individu yang dilakukan ketika mempertimbangkan
kepuasan mereka terhadap kehidupannya secara keseluruhan atau dalam domai-domain tertentu seperti
keluarga, lingkungan, teman dan diri sendiri. Peningkatan pemahaman life satisfaction pada remaja sangat
penting karena dapat digunakan untuk mengembangkan karakteristik individu seperti social adjustment,
kesehatan mental dan prestasi sekolah, selain itu life satisfaction juga berkaitan erat dengan lingkup
akademis, sosial, dan kesehatan fisik (Hudkins & Shafer, 2011). Penelitian dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan tipe penelitian deskriptif komparatif. Pengukuran kepuasan hidup dilakukan
dengan menggunakan Multidimensional Student Life Satisfaction Scale (MSLSS) yang dikembangkan oleh
Huebner di tahun 2001 dengan mengukur 5 dimens, yaitu dimensi keluarga, dimensi teman, dimensi
sekolah, dimensi lingkungan dan dimensi diri sendiri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan
tingkat kepuasan hidup antara kedua kelompok remajaini pada dimensi-dimens tertentu. Remaja di sekolah
formal memiliki kepuasan hidup pada dimens keluarga, lingkungan dan diri sendiri yang lebih tinggi
dibandingkan remgjajalanan di sekolah non formal. Sedangkan pada dimensi teman dan sekolah kedua
kelompok ini tidak memiliki perbedaan. Hasil penelitian ini perlu ditindak lanjuti dengan memperbanyak
jumlah partisipan penelitian agar perbedaan pria dan wanita dapat diteliti. Selain itu, menggunakan teknik
wawancara mendalam termasuk mewawancaral orang tua akan bermanfaat untuk menggali lebih dalam
tentang bagaimana remaja, baik yang bersekolah di sekolah formal maupun remaja jalanan di sekolah non
formal memaknai hidup mereka.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20402804&lokasi=lokal

